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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK DAUN 

JERUK PURUT (Citrus hystrix) DAN DAUN JERUK  

LEMON (Citrus limon) TERHADAP Streptococcus mutans 

 

MARIA ANASTASIA SANDHI C. 

2443019010 

 

Karies gigi atau yang dikenal sebagai gigi berlubang merupakan 

salah satu penyakit tidak menular yang paling sering terjadi di seluruh 

dunia. Bakteri Streptococcus mutans merupakan salah satu penyebab 

terjadinya karies gigi oleh karena itu disebut juga sebagai bakteri 

kariogenik. Daun jeruk purut dan daun jeruk lemon memiliki berbagai 

senyawa metabolit sekunder dapat digunakan sebagai antibakteri. Tujuan 

dari penelitian ini  adalah untuk  mengetahui aktivitas antibakteri dari 

ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix), ekstrak daun jeruk lemon (Citrus 

limon), dan kombinasi keduanya dengan perbandingan 1:1 terhadap bakteri 

Streptococcus mutans dan mengetahui   golongan senyawa yang terkandung 

dalam ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) dan daun jeruk lemon 

(Citrus limon) yang dapat memberikan aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans.  Ekstraksi daun jeruk purut dan daun jeruk lemon 

dilakukan dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 

96%. Ekstrak kental yang didapatkan akan dilakukan  standarisasi spesifik, 

non spesifik, skrining fitokimia, uji bioautografi, dan uji aktivitas 

antibakteri. Pengujian antibakteri dilakukan pada ekstrak daun jeruk purut 

tunggal, ekstrak daun jeruk lemon tunggal, dan kombinasi keduanya dengan 

menggunakan metode difusi sumuran pada konsentrasi 10%, 30%, dan 

50%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jeruk purut, ekstrak 

daun jeruk lemon, dan kombinasi keduanya dapat menghambat aktivitas 

bakteri  Streptococcus mutans. Golongan senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak daun jeruk purut yang dapat menghambat aktivitas bakteri 

Streptococcus mutans yaitu senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dan 

terpenoid, sedangkan pada ekstrak daun jeruk lemon adalah senyawa fenol 

dan tanin. 

 

Kata kunci: karies gigi, Streptococcus mutans, daun jeruk purut, daun   

jeruk lemon, antibakteri 

 



ii 

ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST COMBINATION OF KAFFIR 

LIME LEAF EXTRACT (Citrus hystrix) AND CITRUS LIMON LEAF 

EXTRACT (Citrus limon) AGAINST Streptococcus mutans  

 

MARIA ANASTASIA SANDHI C. 

2443019010 

 

Dental caries, also known as cavities, is one of the most common 

non-communicable diseases worldwide. Streptococcus mutans bacteria is 

one of the causes of dental caries, therefore it is also known as cariogenic 

bacteria. Kaffir lime leaf and citrus limon leaf have various secondary 

metabolite compounds that can be used as antibacterials. The aim of this 

study was to determine the antibacterial activity of kaffir lime leaf extract 

(Citrus hystrix), citrus limon leaf extract (Citrus limon), and a combination 

of the two in a 1:1 ratio against Streptococcus mutans using the well 

diffusion method and to determine the class of compounds involved. 

Contained in kaffir lime leaf (Citrus hystrix) and citrus limon leaf extracts 

(Citrus limon) which can provide antibacterial activity against 

Streptococcus mutans. Extraction of kaffir lime leaf and citrus limon leaf 

was carried out by maceration method using 96% ethanol solvent. The 

viscous extract obtained will be standardized for specific, non-specific, 

phytochemical screening, bioautographic tests, and antibacterial activity 

tests. Antibacterial testing was carried out on single kaffir lime leaf extract, 

single citrus limon leaf extract, and a combination of both using the well 

diffusion method at concentrations of 10%, 30%, and 50%. The results 

showed that kaffir lime leaf extract, citrus limon leaf extract, and 

combination of the two could inhibit the activity of Streptococcus mutans 

bacteria. The secondary metabolite compounds in kaffir lime leaf extract 

that can inhibit Streptococcus mutans bacterial activity are alkaloids, 

flavonoids, phenols, saponins, and terpenoids, while in citrus limon leaf 

extract are phenolic and tannins. 

 

Keywords: dental caries, Streptococcus mutans, kaffir lime leaf, citrus  

limon leaf, antibacterial 
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